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Abstrak: Penelitian ini membandingkan pola asuh antara negara maju dan berkembang dengan fokus 

pada dampaknya terhadap perkembangan anak. Dalam konteks globalisasi, negara maju sering 

mengadopsi pendekatan yang mendorong kemandirian, kreativitas, dan perkembangan emosional 

melalui teknik pembelajaran aktif dan berbasis proyek. Di sisi lain, negara berkembang sering kali 

menghadapi tantangan ekonomi dan budaya yang membatasi fokus pola asuh mereka pada pemenuhan 

kebutuhan dasar dan kepatuhan terhadap otoritas. Studi ini menggunakan pendekatan literatur untuk 

menganalisis berbagai sumber tentang praktik pola asuh dan dampaknya. Hasil menunjukkan bahwa 

negara maju lebih menekankan pengembangan kognitif dan emosional, sedangkan negara berkembang 

lebih fokus pada pelatihan keterampilan hidup praktis. Meskipun ada kesamaan dalam pengakuan 

pentingnya perlindungan anak, implementasinya dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya di negara 

berkembang. Temuan ini memberikan wawasan tentang perlunya adaptasi pendekatan pola asuh 

berdasarkan konteks lokal dan saran untuk meningkatkan kebijakan pendidikan dan praktek pola asuh 

di berbagai negara. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi adaptasi dan implementasi 

yang efektif dari praktik pola asuh di berbagai kondisi global. 

Kata Kunci: : Pola Asuh Anak, Negara Maju-Berkembang  

 

Abstract: This study compares child-rearing practices between developed and developing countries 

with a focus on their impact on child development. In the context of globalization, developed countries 

often adopt approaches that promote independence, creativity, and emotional development through 

active and project-based learning techniques. On the other hand, developing countries frequently face 

economic and cultural challenges that limit their focus to meeting basic needs and adherence to 

authority. This study employs a literature review approach to analyze various sources on child-rearing 

practices and their impacts. The results indicate that developed countries place greater emphasis on 

cognitive and emotional development, while developing countries focus more on practical life skills 

training. Although there is a shared recognition of the importance of child protection, its 

implementation is influenced by resource limitations in developing countries. These findings provide 

insights into the need for adapting child-rearing approaches based on local contexts and offer 

recommendations for improving educational policies and child-rearing practices across different 

countries. Further research is needed to explore effective adaptation and implementation of child-

rearing practices under various global conditions. 
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PENDAHULUAN 

Perbedaan pola asuh antara negara 

maju dan negara berkembang merupakan 

topik penting dalam studi perkembangan 

anak, karena pola asuh yang diterapkan 

dalam sebuah negara dapat memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan psikologis, sosial, dan 

emosional anak-anak. Perbandingan pola 

asuh ini juga dapat memberikan wawasan 

yang berguna untuk merancang kebijakan 

dan praktik pendidikan yang lebih efektif di 

berbagai konteks budaya dan ekonomi. 

Dalam konteks globalisasi dan 

kemajuan teknologi, pola asuh anak telah 

mengalami transformasi signifikan, 

terutama di negara maju. Negara-negara ini 

sering menerapkan pendekatan yang 

berfokus pada pengembangan individu, 

kreativitas, dan kemandirian anak. 

Sebaliknya, negara berkembang sering kali 

menghadapi tantangan berbeda yang 

mempengaruhi pola asuh mereka, seperti 

keterbatasan ekonomi, budaya, dan akses 

terhadap sumber daya pendidikan (Cohen 

& Hoffer, 2021; Khan & Niazi, 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pola asuh di negara maju seringkali 

lebih berorientasi pada pengembangan 

kognitif dan emosional anak. Negara-

negara seperti Amerika Serikat dan negara-

negara Eropa sering menerapkan 

pendekatan yang mendukung kemandirian 

dan eksplorasi bebas, yang dipandang 

sebagai metode efektif dalam 

mempersiapkan anak untuk menghadapi 

tantangan di masa depan (Smith et al., 

2021). Sebaliknya, pola asuh di negara 

berkembang cenderung lebih fokus pada 

aspek-aspek praktis dan berbasis pada 

kebutuhan mendasar, dengan penekanan 

pada kepatuhan dan keterhubungan 

keluarga (Sharma & Singh, 2019). 

Studi oleh Brown dan Williams 

(2021) mengidentifikasi bahwa di negara 

maju, pendidikan dan pola asuh lebih sering 

melibatkan metode yang berorientasi pada 

anak, termasuk teknik-teknik pembelajaran 

yang aktif dan partisipatif. Pendekatan ini 

dirancang untuk memfasilitasi 

perkembangan kognitif dan sosial anak 

dengan memberikan ruang bagi eksplorasi 

dan pengambilan keputusan mandiri. Di sisi 

lain, negara berkembang sering kali 

menghadapi kekurangan dalam 

infrastruktur pendidikan dan sumber daya 

yang membatasi penerapan metode 

pembelajaran yang lebih modern dan 

interaktif (Nielsen et al., 2020). 

Literatur tentang pola asuh di negara 

berkembang menunjukkan bahwa faktor-

faktor budaya dan ekonomi berperan besar 

dalam menentukan pola asuh yang 

diterapkan. Keterbatasan ekonomi 

seringkali mempengaruhi pola asuh dengan 

mengutamakan keamanan dasar dan 

kelangsungan hidup daripada 

pengembangan emosional atau kognitif 

(Kumar & Patel, 2019). Selain itu, norma 

sosial dan budaya yang kuat sering 

mempengaruhi cara orang tua mendidik 

anak-anak mereka, dengan menekankan 

nilai-nilai kolektivisme dan kepatuhan 

(Chen & Lee, 2018). 

Sullivan (2020) menunjukkan bahwa 

dalam banyak kasus, perbedaan pola asuh 

ini berhubungan erat dengan struktur 

keluarga dan peran gender yang berbeda 

antara negara maju dan negara 

berkembang. Di negara maju, terdapat 

kecenderungan untuk menerapkan pola 

asuh yang lebih egaliter, sedangkan di 

negara berkembang, pola asuh sering kali 

lebih hierarkis dan terstruktur. Hal ini 

mencerminkan perbedaan dalam nilai-nilai 

sosial dan ekonomi yang mendasari cara 
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orang tua mendidik anak-anak mereka 

(Jackson & Walker, 2022). 

Selain itu, perbandingan pola asuh 

juga melibatkan analisis mengenai 

bagaimana orang tua di berbagai negara 

mendukung perkembangan sosial dan 

emosional anak-anak mereka. Misalnya, 

penelitian oleh Lee dan Yang (2021) 

menunjukkan bahwa di negara maju, 

terdapat lebih banyak dukungan untuk 

pengembangan keterampilan sosial dan 

emosional melalui program-program 

pendidikan yang berorientasi pada anak. 

Sebaliknya, di negara berkembang, 

dukungan tersebut seringkali terbatas oleh 

faktor-faktor eksternal seperti kekurangan 

sumber daya dan akses yang terbatas 

terhadap program pendidikan berkualitas 

(Martin & Davis, 2021). 

Dalam upaya untuk memahami lebih 

dalam mengenai pola asuh di negara maju 

dan berkembang, penting untuk melakukan 

kajian yang komprehensif mengenai 

perbedaan dan kesamaan dalam praktik 

pola asuh. Studi oleh Wilson dan Carter 

(2021) menggarisbawahi perlunya 

penelitian yang lebih mendalam mengenai 

dampak dari pola asuh terhadap 

perkembangan anak di berbagai konteks 

budaya dan ekonomi. Mereka menyarankan 

agar penelitian selanjutnya 

memperhitungkan peran faktor-faktor 

seperti kebijakan pemerintah, program 

pendidikan, dan dukungan sosial dalam 

membentuk pola asuh di berbagai negara. 

Secara keseluruhan, perbandingan 

pola asuh antara negara maju dan negara 

berkembang memberikan wawasan penting 

tentang bagaimana berbagai faktor 

mempengaruhi cara orang tua mendidik 

anak-anak mereka dan bagaimana hal ini 

berdampak pada perkembangan anak. 

Kajian literatur ini bertujuan untuk 

menggali perbedaan dan kesamaan dalam 

praktik pola asuh dan untuk memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan 

kebijakan dan praktik pendidikan yang 

lebih efektif di berbagai konteks global. 

 

METODOLOGI  

Studi ini menggunakan pendekatan 

penelitian literatur untuk membandingkan 

pola asuh di negara maju dan negara 

berkembang, dengan fokus pada bentuk dan 

dampak dari pola asuh tersebut terhadap 

perkembangan anak. Metodologi ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang perbedaan dan 

kesamaan dalam praktik pola asuh di 

berbagai konteks global, serta untuk 

mengevaluasi bagaimana faktor-faktor 

budaya, ekonomi, dan sosial 

mempengaruhi pola asuh dan 

perkembangan anak. 

Proses penelitian dimulai dengan 

identifikasi dan pemilihan literatur yang 

relevan. Untuk memastikan cakupan yang 

komprehensif, kami mengumpulkan 

artikel, buku, dan laporan penelitian yang 

membahas pola asuh di berbagai negara 

maju dan berkembang. Sumber-sumber ini 

termasuk artikel jurnal akademik, laporan 

kebijakan, dan studi kasus yang telah 

diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir 

untuk mendapatkan data terkini dan 

relevan. Kriteria pemilihan meliputi 

relevansi topik, kualitas metodologis, dan 

dampak temuan terhadap pemahaman pola 

asuh. Sumber-sumber ini mencakup 

penelitian yang mengkaji praktik pola asuh 

secara langsung serta penelitian yang 

mengidentifikasi dampak pola asuh 

terhadap perkembangan anak (Brown & 

Williams, 2021; Carter, Johnson, & Lee, 

2018). 

Setelah literatur relevan 

dikumpulkan, tahap berikutnya adalah 

analisis mendalam. Analisis ini dilakukan 
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dengan membaca dan mengevaluasi setiap 

sumber untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang berhubungan dengan pola asuh 

di negara maju dan berkembang. Tema 

yang dikaji meliputi pendekatan pola asuh, 

pengaruh budaya, dampak ekonomi, dan 

efektivitas strategi pendidikan yang 

diterapkan. Kami menggunakan teknik 

analisis tematik untuk mengelompokkan 

informasi berdasarkan tema dan kategori 

yang muncul dari literatur. Teknik ini 

memungkinkan identifikasi pola-pola 

umum dan perbedaan yang signifikan 

dalam praktik pola asuh antar negara (Chen 

& Lee, 2018; Nielsen, Schmidt, & 

Rosenthal, 2020). 

Selanjutnya, perbandingan dilakukan 

untuk mengevaluasi perbedaan dan 

kesamaan dalam pola asuh antara negara 

maju dan berkembang. Dalam tahap ini, 

kami membandingkan praktik pola asuh 

berdasarkan beberapa faktor utama, 

termasuk struktur keluarga, peran gender, 

akses terhadap pendidikan, dan dukungan 

sosial. Kami juga menganalisis bagaimana 

konteks sosial dan ekonomi masing-masing 

negara mempengaruhi pola asuh dan 

perkembangan anak-anak. Misalnya, pola 

asuh di negara maju seringkali lebih 

berorientasi pada pengembangan kognitif 

dan emosional, sedangkan di negara 

berkembang, fokusnya lebih pada 

kebutuhan dasar dan kepatuhan (Smith, 

Thompson, & Lee, 2021; Sullivan, 2020). 

Proses evaluasi ini juga mencakup 

penilaian terhadap metodologi yang 

digunakan dalam penelitian-penelitian 

yang dianalisis. Kami mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahan metodologis dari 

studi-studi tersebut, termasuk desain 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

analisis. Evaluasi ini penting untuk 

memahami bagaimana hasil-hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan dan 

diterapkan dalam konteks yang lebih luas. 

Kami juga mempertimbangkan pengaruh 

dari variabel-variabel seperti budaya, 

ekonomi, dan kebijakan pemerintah 

terhadap praktik pola asuh yang ditemukan 

dalam studi-studi tersebut (Jackson & 

Walker, 2022; Sharma & Singh, 2019). 

Akhirnya, hasil dari analisis literatur 

disintesis untuk mengidentifikasi temuan-

temuan kunci dan implikasi dari perbedaan 

pola asuh. Sintesis ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang bagaimana 

praktik pola asuh di negara maju dan 

berkembang mempengaruhi perkembangan 

anak-anak dan untuk mengembangkan 

rekomendasi bagi kebijakan pendidikan 

dan praktek pola asuh di berbagai konteks. 

Temuan dari studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kebijakan yang lebih efektif 

dan untuk memahami bagaimana pola asuh 

dapat diadaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan anak-anak di berbagai negara 

(Kumar & Patel, 2019; Wilson & Carter, 

2020). 

Secara keseluruhan, metodologi 

penelitian ini menggabungkan pendekatan 

analisis literatur yang sistematis dan 

komprehensif untuk mengevaluasi dan 

membandingkan pola asuh di negara maju 

dan berkembang. Dengan menggunakan 

teknik analisis tematik dan perbandingan, 

studi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perbedaan dan kesamaan dalam pola asuh 

serta dampaknya terhadap perkembangan 

anak di berbagai konteks global. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis literatur 

mengenai perbandingan pola asuh di negara 

maju dan negara berkembang, 

mengidentifikasi perbedaan signifikan 

dalam praktik pola asuh, serta mengkaji 
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implikasinya terhadap perkembangan anak. 

Temuan ini didasarkan pada tinjauan 

berbagai sumber yang membahas aspek-

aspek utama dari pola asuh, dampaknya 

terhadap perkembangan anak, serta 

tantangan yang dihadapi dalam konteks 

global. 

Perbedaan Pola Asuh di Negara Maju dan 

Berkembang 

Pola asuh di negara maju umumnya 

mengutamakan pengembangan 

keterampilan kognitif dan emosional anak. 

Chen dan Lee (2018) mencatat bahwa di 

negara-negara seperti Amerika Serikat dan 

negara-negara Eropa, pola asuh sering 

melibatkan teknik yang mendukung 

eksplorasi mandiri dan pembelajaran 

berbasis proyek. Di negara maju, 

pendidikan digital dan keselamatan online 

menjadi aspek penting dari pola asuh. 

Wilson (2021) menyoroti bahwa integrasi 

keselamatan digital ke dalam kurikulum 

sekolah menjadi hal yang umum, dengan 

tujuan untuk melindungi anak-anak dari 

risiko dunia maya dan mempersiapkan 

mereka untuk tantangan digital. 

Sebaliknya, di negara berkembang, 

fokus pola asuh sering kali terletak pada 

pemenuhan kebutuhan dasar dan kepatuhan 

terhadap otoritas. Jackson dan Walker 

(2022) menjelaskan bahwa struktur 

keluarga dan faktor sosial-ekonomi 

memainkan peran kunci dalam menentukan 

praktik pola asuh di negara berkembang. 

Khan dan Niazi (2020) menambahkan 

bahwa faktor-faktor seperti kekurangan 

sumber daya dan tekanan ekonomi 

mempengaruhi kemampuan orang tua 

dalam memberikan dukungan emosional 

dan pendidikan yang komprehensif kepada 

anak-anak mereka. Kumar dan Patel (2019) 

menunjukkan bahwa dalam konteks sumber 

daya yang terbatas, pola asuh lebih 

berfokus pada pelatihan keterampilan hidup 

yang praktis dan penyediaan kebutuhan 

dasar. 

Kesamaan dalam Pendekatan Pola Asuh 

Meskipun terdapat perbedaan, ada 

juga kesamaan dalam pendekatan pola asuh 

di kedua kelompok negara. Smith, 

Thompson, dan Lee (2021) menunjukkan 

bahwa baik di negara maju maupun 

berkembang, terdapat pengakuan yang 

meningkat tentang pentingnya 

perlindungan anak dari kekerasan seksual 

dan eksploitasi online. Sullivan (2020) 

mengidentifikasi bahwa upaya untuk 

meningkatkan kesadaran mengenai 

kekerasan seksual online telah dilakukan 

secara global, meskipun penerapannya 

seringkali terhambat oleh keterbatasan 

sumber daya di negara berkembang. 

Nielsen, Schmidt, dan Rosenthal 

(2020) menemukan bahwa di negara maju, 

terdapat fokus yang kuat pada 

pengembangan keterampilan sosial dan 

kognitif anak-anak. Di negara berkembang, 

meskipun terdapat upaya untuk 

meningkatkan pola asuh melalui intervensi 

pendidikan, keterbatasan dalam pelatihan 

dan sumber daya sering menghambat 

efektivitasnya (Martin & Davis, 2021). 

Wilson dan Carter (2020) mencatat bahwa 

meskipun program pendidikan untuk 

keselamatan online telah diperkenalkan di 

berbagai negara, tantangan dalam 

pelaksanaan dan akses yang terbatas masih 

menjadi masalah signifikan di negara 

berkembang. 

Dampak Pola Asuh terhadap 

Perkembangan Anak 

Dampak dari pola asuh yang berbeda 

terhadap perkembangan anak sangat 

bervariasi tergantung pada konteks lokal. 

Brown dan Williams (2021) menunjukkan 

bahwa anak-anak di negara maju, yang 

dibesarkan dengan pendekatan yang 

mendukung eksplorasi dan kemandirian, 
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cenderung memiliki keterampilan problem-

solving yang lebih baik dan kemampuan 

sosial yang lebih berkembang. Hal ini 

sering dikaitkan dengan pola asuh yang 

menekankan dukungan emosional dan 

pendidikan yang komprehensif. 

Di negara berkembang, fokus pada 

kebutuhan dasar dan kepatuhan mungkin 

menghasilkan anak-anak yang lebih 

disiplin dan resilient, tetapi mungkin juga 

menghambat perkembangan keterampilan 

sosial dan kognitif yang lebih kompleks 

(Sharma & Singh, 2019). Lee dan Yang 

(2021) mengungkapkan bahwa anak-anak 

yang mendapatkan pendidikan dan 

dukungan emosional yang lebih baik 

menunjukkan perkembangan yang lebih 

positif dalam konteks global. Temuan ini 

mencerminkan pentingnya pengembangan 

pola asuh yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan dasar tetapi juga mendukung 

aspek-aspek penting dari perkembangan 

anak yang lebih luas. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perbandingan pola 

asuh antara negara maju dan berkembang 

mengungkapkan perbedaan yang signifikan 

dalam fokus dan praktik, dipengaruhi oleh 

faktor sosial, ekonomi, dan budaya. Negara 

maju cenderung menerapkan pendekatan 

yang lebih holistik dalam pola asuh, 

termasuk dukungan emosional dan 

pendidikan digital, sedangkan negara 

berkembang lebih fokus pada pemenuhan 

kebutuhan dasar dan pelatihan 

keterampilan hidup. Meskipun terdapat 

kesamaan dalam pengakuan pentingnya 

pendidikan anak dan perlindungan dari 

kekerasan seksual online, implementasi dan 

hasilnya dipengaruhi oleh konteks lokal 

dan keterbatasan sumber daya. 

Temuan ini memiliki implikasi 

penting untuk pengembangan kebijakan 

dan praktik pola asuh yang lebih efektif di 

berbagai konteks. Negara-negara dengan 

sumber daya terbatas perlu 

mempertimbangkan pendekatan yang lebih 

terintegrasi dan berorientasi pada 

komunitas untuk meningkatkan kualitas 

pola asuh dan perlindungan anak. 

Sebaliknya, negara-negara maju dapat terus 

memperdalam fokus pada dukungan 

emosional dan pendidikan digital untuk 

memaksimalkan perkembangan anak di era 

digital. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi cara-cara di mana 

pendekatan-pendekatan ini dapat diadaptasi 

dan diterapkan secara efektif di berbagai 

konteks untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan perkembangan anak-anak di seluruh 

dunia. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

mengenai perbandingan pola asuh antara 

negara maju dan berkembang, serta 

dampaknya terhadap perkembangan anak, 

beberapa saran dapat diajukan untuk 

meningkatkan praktik pola asuh dan 

pendidikan anak di berbagai konteks: 

Negara berkembang dapat 

memanfaatkan praktik terbaik dari negara 

maju dengan melakukan penyesuaian 

terhadap konteks lokal mereka. Misalnya, 

pendekatan yang menekankan 

pengembangan keterampilan sosial dan 

kognitif di negara maju dapat diadaptasi 

dengan mempertimbangkan keterbatasan 

sumber daya di negara berkembang. 

Pengintegrasian teknik-teknik pengajaran 

yang berbasis pada keterampilan hidup 

praktis dengan metode yang mendukung 

eksplorasi mandiri dapat membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
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holistik dan inklusif (Chen & Lee, 2018; 

Kumar & Patel, 2019). 

Di negara berkembang, peningkatan 

akses ke pelatihan dan dukungan bagi orang 

tua sangat penting. Program pelatihan yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan 

parenting yang efektif dan pemahaman 

tentang pentingnya dukungan emosional 

dan pendidikan dapat meningkatkan 

kualitas pola asuh. Pelatihan ini sebaiknya 

mencakup materi tentang perlindungan 

anak dari kekerasan seksual dan eksploitasi 

online, serta cara untuk menerapkan teknik 

pengasuhan yang mendukung 

perkembangan kognitif dan sosial (Martin 

& Davis, 2021; Wilson & Carter, 2020). 

Kurikulum pendidikan di negara maju 

yang mengintegrasikan keselamatan digital 

dan pengembangan keterampilan sosial 

dapat menjadi model bagi negara 

berkembang. Negara-negara dengan 

sumber daya terbatas perlu 

mengembangkan kurikulum yang 

menekankan pada pendidikan keselamatan 

online dan keterampilan hidup yang relevan 

dengan kebutuhan lokal. Hal ini dapat 

membantu anak-anak menjadi lebih siap 

untuk menghadapi tantangan digital dan 

sosial (Wilson, 2021; Brown & Williams, 

2021). 

Kolaborasi internasional dalam 

bidang pendidikan dan pola asuh dapat 

mempercepat pertukaran pengetahuan dan 

praktik terbaik antara negara maju dan 

berkembang. Program pertukaran 

pengetahuan, workshop internasional, dan 

proyek bersama dapat memfasilitasi 

adaptasi praktik yang efektif dan berbagi 

sumber daya. Inisiatif ini dapat membantu 

negara berkembang menerapkan strategi 

yang telah terbukti efektif di negara maju, 

sambil mempertimbangkan konteks lokal 

mereka (Smith, Thompson, & Lee, 2021; 

Lee & Yang, 2021). 

Meningkatkan kesadaran di kalangan 

masyarakat tentang pentingnya 

perlindungan anak dan keselamatan online 

adalah langkah penting untuk melindungi 

anak-anak dari kekerasan seksual dan 

eksploitasi. Kampanye pendidikan publik 

yang mencakup informasi tentang bahaya 

online, cara melindungi anak-anak, dan 

sumber daya yang tersedia dapat 

memberdayakan orang tua dan komunitas 

untuk lebih proaktif dalam melindungi 

anak-anak mereka. Pendekatan ini harus 

dikembangkan dengan mempertimbangkan 

perbedaan budaya dan sosial di berbagai 

wilayah (Sullivan, 2020; Jackson & 

Walker, 2022). 

Evaluasi berkala dari program 

pendidikan dan pola asuh sangat penting 

untuk memastikan efektivitas dan 

relevansi. Program-program ini harus 

disesuaikan berdasarkan umpan balik dari 

orang tua, pendidik, dan anak-anak untuk 

meningkatkan kualitas dan dampaknya. 

Penelitian berkelanjutan mengenai dampak 

berbagai pendekatan pola asuh dan 

pendidikan akan membantu dalam 

mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan dan adaptasi (Cohen & Hoffer, 

2021; Nielsen, Schmidt, & Rosenthal, 

2020). 
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